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1.1  Latar Belakang

Dalam negara yang memiliki musim hujan yang intensif seperti Indonesia,
diperlukan kemampuan untuk mendapatkan informasi mengenai air seperti air
hujan yang mengalir atau tertampung. Baik mengetahui volume air hujan, mencatat
masa turunnya hujan, curah hujan, intensitas hujan, dan informasi-informasi
lainnya yang diperlukan. Hal itu penting untuk daerah yang memiliki musim hujan,
di mana hujan dapat berperan penting dalam kegiatan sehari-hari manusia seperti
pertanian, pencegahan bencana alam seperti tanah longsor [8] dan banjir [10].

Salah satu alat yang digunakan untuk mendapatkan informasi tentang hujan
adalah rain gauge atau alat pengukur. hujan, di mana alat tersebut memberikan
informasi tentang curah hujan. Informasi tersebut digunakan dalam berbagai bidang
seperti pertanian, perencanaan, drainase, dan perkebunan yang memerlukan nilai
curah hujan untuk-mengetahui pertumbuhan tanamannya, dan memprediksi jumlah
air yang akan turun dalam kurun waktu tertentu.

Tidak hanya curah hujan, nilai intensitas curah hujan juga dibutuhkan untuk
melihat pengaruh hujan terhadap sinyal-sinyal wireless seperti sinyal
telekomunikasi seluler, free space optical communications, atau WiFi outdoor.
Hujan berpengaruh terhadap sistem komunikasi di mana intensitas curah hujan
yaitu derasnya hujan, jumlah volume air hujan yang turun per waktu berpengaruh

terhadap pelaifan (attenuation) sinyal dari sistem komunikasi dan terkadang dapat



memutus jalur komunikasi jika intensitas curah hujan terlalu tinggi [17]. Rain
gauge pada umumnya memberi informasi berupa nilai curah hujan. Dengan bantuan
informasi dari alat pengukur curah hujan tersebut, insinyur komunikasi dapat
merancang sistem komunikasi lebih baik seperti antisipasi pengaruh hujan terhadap
kualitas sistem [17].

0T digunakan untuk membangun sistem dalam smart city di mana sebuah
kota harus memperhatikan cuaca untuk mengantisipasi dampak buruk seperti
banjir, dan hal lainnya. Di mana dampak dari banjir dapat menyebabkan aktifitas
masyarakat berhenti sampai dapat menimbulkan korban jiwa. Alat pengukur curah
hujan tradisional menjadi kurang efisien dan menjadi kurang akurat jika digunakan
dalam smart city. Karena informasi dari alat pengukur curah hujan tradisional
tersebut juga perlu dilengkapi dengan data-data lainnya dari sumber berbeda, yang
dapat memberikan informasi berharga tentang kondisi cuaca di dalam smart city
tersebut. Tetapi untuk membandingkan data yang tersebar tersebut diperlukan
waktu di mana dapat membuat-respon tertunda pada saat situasi darurat [11].

Mendapatkan informasi saja belum cukup, karena data tersebut tersedia
secara terbatas di mana hanya beberapa orang saja yang dapat memanfaatkan dan
menggunakan data tersebut. Maka dari itu, diperlukan aplikasi dari 10T, di mana
data-data tersebut dapat disebarluaskan, dimonitor, dan dikontrol melalui internet
sehingga dapat diakses oleh banyak orang dan juga dapat diintegrasikan untuk
keperluan lain. Dengan mengintegrasikan alat pengukur curah hujan dengan
internet, maka pemrosesan data dari alat pengukur curah hujan tersebut akan lebih

cepat karena informasi tersebut dapat digunakan oleh orang lain dalam waktu



singkat dan juga dapat meningkatkan dan mengembangkan infrastruktur modern
yang berdasarkan 10T.

Selain itu, 10T juga berperan dalam dunia revolusi industri 4.0 di mana
sistem akan saling terintegrasi satu dengan yang lainnya melalui jaringan internet
untuk meningkatkan efisiensi, mengurangi konsumsi daya dan konektifitas untuk
mengakses data menggunakan jaringan internet [6]. Dengan terhubungnya
perangkat ke 10T, tenaga manusia sudah tidak diperlukan di lokasi karena sistem
dapat dikendalikan atau dimonitor dari jarak yang jauh, sehingga sistem dapat
dipasangkan di daerah yang sulit dijangkau oleh manusia [13]. Maka sistem
tradisional dalam pengambilan data dapat digantikan oleh sistem 10T yang efisien
dengan meningkatkan kecepatan dan akurasi data [11].

Sistem ini dapat dibuat dengan menggunakan low-cost sensors [9], sehingga
pemasangan sistem tersebut dapat disebarluaskan dengan mudah. Ditambah dengan
kemampuan dari 10T, maka sistem dapat memberikan hasil yang mencakup daerah
yang lebih luas, dan akurat. Sehingga menghasilkan-suatu sistem monitoring yang
memiliki akurasi yang tinggi, real-time, sederhana, dan mudah untuk diintegrasikan

dengan sistem lainnya.



1.2 Tujuan Penulisan

Tugas Akhir ini bertujuan untuk membuat aplikasi dari loT yaitu alat
pengukur curah hujan yang dapat mentransferkan datanya ke cloud menggunakan
Arduino yang terhubung dengan internet dan dapat diakses oleh media elektronik
lainnya melalui internet.

Pekerjaan dalam penelitian ini meliputi pembuatan alat pengukur curah
hujan berbasis Arduino dan memroses data yang didapat dari‘alat pengukur curah
hujan dari bentuk sinyal digital menjadi nilai curah hujan dan intensitas curah hujan
yang dapat digunakan untuk berbagai bidang. Salah satunya seperti bidang
telekomunikasi yang dapat digunakan untuk mengetahui loss yang disebabkan oleh

intensitas curah hujan [5].

1.3 Rumusan Masalah

Masalah pada penelitian ini adalah membuat sebuah sistem menggunakan
Arduino untuk mentransfer data dari alat pengukur.curah hujan ke cloud serta
memproses data dari alat-pengukur curah hujan untuk menghasilkan data berupa

curah hujan dan-intensitas curah-hujan.

1.4  Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada:
1. Menggunakan Arduino Uno sebagai modul mikrokontroler.
2. Menggunakan modul ESP8266-01 sebagai gateway ke jaringan internet

melalui WiFi.



3. Alat pengukur hujan yang digunakan berjenis tipping bucket.

4. Menggunakan TCRT5000 sebagai sensor pada tipping bucket.

5. Menggunakan power bank dengan kapasitas 10.000 mAh untuk
menyimpan dan memberikan daya.

6. Menggunakan sebuah modem WiFi untuk memberikan akses ke

jaringan internet.

1.5  Sistematika Penulisan
Penulisan tugas akhir ini dibagi dalam lima sub pokok bahasan, yaitu
meliputi:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang, tujuan penulisan, rumusan masalah,
batasan masalah dan sistematika penulisan
BAB Il : LANDASAN TEORI
Bab ini berisikan dasar-teori mengenai curah-hujan, intensitas curah hujan,
alat pengukur curah hujan;-Arduino, dan1oT.
BAB |1l : METODOLOGI PENELITIAN DAN PERANCANGAN ALAT
Pada bagian ini dibahas langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti untuk
merancang sistem aplikasi 10T tersebut.
BAB 1V : HASIL EKSPERIMEN DAN DISKUSI
Bab ini berisi hasil penelitian di mana terdapat cara kerja dari sistem

tersebut, kode yang digunakan, dan data hasil pengukuran serta pembahasannya.



BAB V : KESIMPULAN
Bab ini berisi kesimpulan dan saran terhadap penelitian yang dilakukan,

serta rencana kelanjutan penelitian.




